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Abstrak: Kota Lubuklinggau merupakan salah satu kota besar yang terletak di Provinsi Sumatera Selatan. 
Sebagai salah satu kota besar, Kota Lubuklinggau juga memiliki masalah klasik yang juga dimiliki oleh 
kota besar lain pada umumnya. Permasalahan tersebut adalah kemiskinan. Salah satu upaya yang 
dilakukan oleh Pemerintah Kota Lubuklinggau yang bekerjasama dengan pemerintah pusat dalam upaya 
pengentasan kemiskinan adalah dengan mengadakan program bedah rumah bagi rumah tangga miskin 
yang ada dikota lubuklinggau. Dalam pelaksanaan penentuan penerima program bedah rumah yang sering 
terjadi adalah instansi yang ditunjuk untuk menentukan penerima bantuan program bedah rumah 
mengalami kesulitan dalam menentukan siapa yang berhak menerima dan siapa yang tidak. Penerapan 
Sistem Pendukung Keputusan (SPK) menggunakan metode Composite Performance Index (CPI)  adalah 
salah satu solusi untuk mengatasi masalah yang ada.  Metode Composite Performance Index (CPI)  
menggunakan cara pemecahan masalah dengan system Multiple Criteria Decision Making(MCDM) yang 
menetukan urutan atau prioritas dalam analisis multikriteria. Hasil akhir dari sistem ini adalah 
menampilkan data peringkat orang yang berhak menerima bantuan program bedah rumah dari pemerintah. 
 
Kata-kata Kunci : Composite Performance Index (CPI), Kemiskinan, sistem pendukung keputusan,. 
 
Abstract : Lubuklinggau City is one of the major cities located in South Sumatra Province. As one of the 
big cities, Lubuklinggau City also has a classic problem that is shared by other big cities in general. The 
problem is poverty. One of the efforts made by the Lubuklinggau City Government in collaboration with 
the central government in poverty alleviation efforts is to conduct a house renovation program for poor 
households in the city of Lubuklinggau. In implementing the determination of the recipient of the house 
renovation program, what often happens is that the agency appointed to determine the recipient of the 
house reconstruction program assistance has difficulty in determining who has the right to receive and 
who does not. The implementation of Decision Support System (SPK) using the Composite Performance 
Index (CPI) method is one of the solutions to overcome existing problems. The Composite Performance 
Index (CPI) method uses a method of solving problems with the Multiple Criteria Decision Making 
(MCDM) system which determines the order or priority in multicriteria analysis. The final result of this 
system is to display ranking data of people who are entitled to receive assistance from the government 
house renovation program. 
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1. PENDAHULUAN 
 Seiring dengan kemajuan zaman, 
kemajuan teknologi informasi juga semakin 
hari semakin berkembang dengan pesat. 
Perkembangan teknologi informasi ini, 
berdampak besar pada berbagai bidang 
kehidupan masyarakat baik dari segi sosial, 
ekonomi, pendidikan, dan pembangunan. 
Kota Lubuklinggau merupakan salah satu 
kota besar yang terletak di Provinsi Sumatera 
Selatan. Sebagai salah satu kota besar, Kota 
Lubuklinggau juga memiliki masalah klasik 
yang juga dimiliki oleh kota besar lain pada 
umumnya. Permasalahan tersebut adalah 
kemiskinan.  
Salah satu upaya yang dilakukan oleh 
Pemerintah Kota Lubuklinggau yang 
bekerjasama dengan pemerintah pusat dalam 
upaya pengentasan kemiskinan adalah dengan 
mengadakan program bedah rumah bagi 
rumah tangga miskin yang ada dikota 
lubuklinggau. Program bedah rumah adalah 
salah satu program yang dicanangkan oleh 
Presiden Republik Indonesia melalui 
kementrian PUPR yang bekerjasama dengan 
pemerintah daerah untuk mengurangi 
backlog(Kesenjangan Hunian) di Indonesia. 
Kementerian PUPR menyalurkan program 
Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya 
(BSPS) sebagai program bedah rumah untuk 
mengatasi Rumah Tidak Layak Huni (RTLH). 
BSPS sendiri merupakan bantuan bagi 
Masyarakat Berpenghasilan Rendah (MBR) 
dalam bentuk  peningkatan kualitas dan 
pembangunan baru. Bantuan tersebut bisa 
berupa perbaikan atap, lantai dan dinding 
rumah, guna memenuhi syarat kesehatan, 
keselamatan, dan kenyamanan. (Edhi Sutanta, 
2003) 
Penentuan penerima bantuan bedah rumah 
merujuk pada ketentuan rumah tangga miskin 
yang dikeluarkan oleh Badan Pusat 
Statistik(BPS), diantaranya adalah : 
1. Luas lantai bangunan tempat tinggal 
kurang dari 8m2 per orang 
2. Jenis lantai tempat tinggal terbuat dari 
tanah/bambu/kayu murahan 
3. Jenis dinding tempat tinggal dari bambu/ 
rumbia/ kayu berkualitas rendah/tembok 
tanpa diplester. 
4. Tidak memiliki fasilitas buang air besar/ 
bersama-sama dengan rumah tangga lain. 
5. Sumber penerangan rumah tangga tidak 
menggunakan listrik. 
6. Sumber air minum berasal dari sumur/ 
mata air tidak terlindung/ sungai/ air 
hujan. 
7. Bahan bakar untuk memasak sehari-hari 
adalah kayu bakar/ arang/ minyak tanah 
8. Hanya mengkonsumsi daging/ susu/ 
ayam dalam satu kali seminggu. 
9. Hanya membeli satu stel pakaian baru 
dalam setahun 
10. Hanya sanggup makan sebanyak satu/ 
dua kali dalam sehari 
11. Tidak sanggup membayar biaya 
pengobatan di puskesmas/ poliklinik 
12. Sumber penghasilan kepala rumah tangga 
adalah: petani dengan luas lahan 500m2, 
buruh tani, nelayan, buruh bangunan, 
buruh perkebunan dan atau pekerjaan 
lainnya dengan pendapatan dibawah Rp. 
600.000,- per bulan 
13. Pendidikan tertinggi kepala rumah 
tangga: tidak sekolah/ tidak tamat SD/ 
tamat SD. 
14. Tidak memiliki tabungan/ barang yang 
mudah dijual dengan minimal Rp. 
500.000,- seperti sepeda motor kredit/ 
non kredit, emas, ternak, kapal motor, 
atau barang modal lainnya. (Kemensos, 
2017) 
Dalam pelaksanaan penentuan penerima 
program bedah rumah yang sering terjadi 
adalah instansi yang ditunjuk untuk 
menentukan penerima bantuan program bedah 
rumah mengalami kesulitan dalam 
menentukan siapa yang berhak menerima dan 
siapa yang tidak. Dikarenakan proses 
penetuan yang dilaksanakan masih 
menggunakan cara manual atau didasarkan 
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pada penglihatan secara kasat mata . (Eny 
Hikmawati, 2016). Didasarkan pada hal 
tersebut maka dibutuhkan suatu system 
terkomputerisasi yang dapat membantu dalam 
menentukan penerima program bedah rumah. 
Sistem tersebut dikenal dengan Sistem 
Pendukung Keputusan(SPK). Sistem 
Pendukung Keputusan (SPK) atau Decision 
Support System (DSS) adalah sebuah sistem 
yang mampu memberikan kemampuan 
pemecahan masalah maupun kemampuan 
pengkomunikasian untuk masalah dengan 
kondisi semi terstruktur dan tak terstruktur. 
Sistem pendukung keputusan digunakan 
pengambilan keputusan dalam situasi semi 
terstruktur dan situasi yang tidak terstruktur, 
dimana tak seorangpun tahu secara pasti 
bagaimana keputusan seharusnya dibuat. 
Salah satu metode yang umum dipakai dalam 
proses pengambilan keputusan adalah 
Composite Performance Index (CPI)  Metode 
Composite Performance Index (CPI)  
menggunakan cara pemecahan masalah 
dengan system Multiple Criteria Decision 
Making(MCDM) yang menetukan urutan atau 
prioritas dalam analisis multikriteria. Metode 
ini mentranformasikan skala yang berbeda 
menjadi nilai yang seragam sehingga 
diperoleh nilai alternative yang sudah terurut 
dan nilai tersebut akan digunakan dalam 
proses pengambilan keputusan.(A.Harris 
Rangkuti, 2011) 
 
2.  METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian 
pengembangan yaitu mengembangkan sistem 
pendukung keputusan penerima bantuan 
bedah rumah dengan metode Composite 
Performance Index (CPI). Dalam penelitian 
ini penulis membagi 14 kriteria dalam proses 
seleksi penerima bantuan bedah rumah 
 
2.1 Pengumpulan Data 
Proses pengumpulan data dalam penelitian ini 
dilakukan dengan dua cara, yaitu: 
1. Pengumpulan data primer, dilakukan 
dengan melakukan observasi langsung ke 
tempat yang dijadikan objek penelitian, 
teknik yang digunakan adalah wawancara. 
Wawancara dilakukan  dengan Dinas 
Perumahan dan Kawasan Pemukiman Kota 
Lubuklinggau 
2. Pengumpulan data sekunder, dilakukan 
dengan cara membaca, mempelajari dan 
mengutip buku literature, jurnal dan 
internet. 
 
2.2 Perancangan Sistem   
1. Diagram Konteks 
Diagram konteks menggambarkan hubungan 
entitas admin dan user. Admin melakukan 
input criteria data calon penerima bedah 
rumah, dan data login sedangkan user 
melakukan input nilai criteria, data 
kepentingan alternatif. Dan dari system 
pendukung keputusan pengguna mendapat 
infomasi yaitu informasi calon penerima, 
infrmasi criteria , informasi hasil perhitungan 
alternatif  dan informasi hasi perengkingan. 
Dalam perancangan Data Flow 
Daigram(DFD), langkah pertama adalah 
membuat diagram konteks (Adi Nugroho, 
2011). Rancangan diagram konteks penerima 
bantuan program bedah rumah dikota 
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Gambar 1. Diagram Konteks(Level 0) Sistem 
pendukung keputusan penerima bantuan 
program bedah rumah 
1. Metode Pengembangan Sistem 
Metode pengembangan sistem yang 
dipakai dalam membangun sistem pendukung 
keputusan penerima bantuan bedah rumah di 
Kota Lubuklinggau adalah waterfall. Tahapan 
metode watervall adalah requirements 
definition, sistem and software design, 
implementation and unit testing dan operation 
and maintenance. Pengembangan sistem 
model waterfall dapat dilihat pada gambar 2 
berikut. 
 
Gambar 2. Model Pengembangan Sistem 
Waterfall 
 
3.    HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Penentuan Kriteria dan bobot Kriteria 
Dari hasil pengumpulan data yang telah 
dilakukan, ditentukan empat belas kriteria 
penerima bantuan program bedah rumah 
dikota lubuklinggau dan dari empat belas 
criteria yang ada ditentukan tren positif dan 
tren negatif. Empat kriteria tersebut dapat 
dilihat pada tabel 1 berikut.   
 
Tabel 1. Kriteria Penilaian 
No KRITERIA PEILAIAN 
1 Luas Lantai 
2 Jenis Lantai Yang digunakan 
3 Jenis dinding rumah 
4 Fasilitas BAB yang dimiliki 
5 Sumber penerangan 
6 Sumber air minum 
7 Bahan bakar untuk memasak 
8 
Frekuensi makan daging/ayam/ikan dalam 
satu minggu 
9 Pendidikan tertinggi kepala keluarga 
10 
Frekunsi pembelian pakaian baru dalam 
setahun 
11 Jumlah makan dalam sehari 
12 Kemampuan membayar untuk berobat 
13 
Jumlah penghasilan kotor kepala keluarga 
dalam satu bulan 
14 Jumlah tabungan yang dimiliki 
 
3.2 Penentuan Skala dan Bobot Kriteria 
Tahap selanjutnya setelah penentuan 
criteria adalah menentukan skala dari kriteria 
dan menentukan bobot kriteria. Penentuan 
skala dan bobot criteria daapat dilihat pada 
tabel 2 berikut.    
 







> 16 m Persegi 2.5 
> 12 m Persegi 5 
> 8 m Persegi 7.5 
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PLN Subsidi 5 
Generator 7.5 
















Gas Subsidi 5 






> 3 Kali 2.5 
3 Kali 5 
2 Kali 7.5 
1 Kali 10 













> 3 Kali 2.5 
3 Kali 5 
2 Kali 7.5 
1 Kali 10 
Jumlah makan 
dalam sehari 
> 3 Kali 2.5 
3 Kali 5 
2 Kali 7.5 




Dokter Pribadi 2.5 
Rumah Sakit 5 
Puskesmas 7.5 




dalam satu bulan 







< 600.000 10 
Jumlah tabungan 
yang dimiliki 







Tidak ada 10 
 
3.3 Perhitungan Nilai Total Setiap Kriteria 
 
Setelah melakukan proses penilaian  
bobot kriteria, berikutnya adalah melakukan 
perhitungan total tiap kriteria yang nantikan 
hasil perhitungan ini akan digunakan dalam 
melakukan perhitungan nilai alternatif dan 
perengkingan.  
Hasil perhitungan nilai total setiap kriteria 
dapat dilihat pada gambar 3 berikut. 
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Gambar 3. Perhitungan Nilai Total Setiap 
Kriteria 
 
3.4 Perhitungan Nilai Alternatif 
Tahap akhir dari metode CPI adalah 
menghitung nilai alternatif dari setiap kriteria 
penilaian. Penghitungan nilai alternatif 
dilakukan dengan mengalikan nilai total 
setiap criteria dengan bobot Kriteria. Hasil 
perhitungan nilai alternatif dapat dilihat pada 
Gambar 4 berikut. 
 
 
Gambar 4. Perhitungan Nilai Alternatif 
 
3.5 Implementasi Sistem 
 
Tahap awal dalam proses implementasi 
perhitungan CPI ke system adalah dengan 
meng-input data penerima bantuan program 
bedah rumah ke system pendukung keputusan 
pemilihan penerima bantuan program bedah 
rumah. Input data penerima bantuan program 
bedah rumah pada system dapat dilihat pada 
gambar 5 berikut. 
 
 
Gambar 5. Input Data Penerima bantuan 
program bedah rumah 
 
3.6 Halaman input data bobot penilaian 
 
Tahap selanjutnya adalah input data bobot 
penilaian setiap kriteria. Halaman input data 
bobot penilaian dapat dilihat pada gambar 
76berikut. 
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3.7 Halaman perhitungan nilai kriteria 
Selanjutnya adalah melakukan perhitungan 
nilai alternatif dengan mengambil melakukan 
perhitungan nilai kriteria dikalikan dengan 
bobot penilaian setia kriteria. Halaman 
perhitungan nilai kriteria dapat dilihat pada 




Gambar 7. Halaman Perhitungan Nilai 
kriteria 
 
3.8 Informasi hasil perengkingan penerima 
bantuan program bedah rumah 
 
Dari seluruh proses perhitungan dengan 
metode CPI, didapat hasil akhir atau output 
berupa informasi perengkingan penerima 
bantuan program bedah rumah yang ada 
dikota lubuklinggau dengan didasarkan dari 
nilai total seluruh alternatif dari criteria yang 
ada. Informasi hasil perengkingan penerima 
bantuan program bedah rumah dapat dilihat 
pada gambar 8 berikut. 
1Budi Santoso, 2Armanto 
 
Jurnal  Ilmiah Betrik, Volume.11, No.02, Agustus 2020 
81 
 
Gambar 8. Informasi Perengkingan Penerima 





       Berdasarkan hasil penelitian maka 
disimpulkan bahwa: 
1. Sistem pendukung keputusan yang 
dibangun dengan menggunakan metode 
Composite Performance Index(CPI) 
dapat membantu pemerintah Kota 
Lubuklinggau dalam menentukan 
penerima bantuan program bedah 
rumah.  
2. Nilai total alternatif tertinggi dapat 
dijadikan pertimbangan dalam memilih 
penerima bantuan program bedah 
rumah yang akan datap dijadikan acuan 
dalam proses pemberian bantuan. 
 
b. Saran 
Saran untuk penelitian selanjutnya 
dengan tema yang sama adalah agar 
menggunakan lebih dari satu metode untuk 
mendapat hasil atau output yang lebih  baik 
untuk membandingkan hasil dari metode yang 
satu dengan yang lainnya.  
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